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ABSTRAK 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh red mud dan pupuk 
kandang sapi terhadap ketersediaan N, P, dan K pada lahan pasca tambang bauksit 
di PT. Antam Kabupaten Sangau. Penelitian menggunakan metode eksperimen 
lapangan dengan pola Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 
perlakuan dengan 5    ulangan sehingga terdapat 20 petak percobaan, dimana sampel 
tanah diambil pada kedalaman 0-30 cm dan di analisis di laboratorium. Hasil 
penelitian menunjukkan perlakuan D (4,5 kg/bedeng red mud + 50 kg/bedeng   
pupuk  kandang sapi) dapat  meningkatkan pH tanah dari 4.77 menjadi 7,12 atau 
meningkat 49,3 %, meningkatkan C-organik tanah dari 1, 45 % menjadi 4,7 % atau  
meningkat 224,1% dan meningkatkan K yang dari 0,42 cmol(+)kg-1 menjadi 4,93 
cmol(+)kg-1 atau meningkat 1074%. Perlakuan C (3 kg/bedeng red mud + 40 
kg/bedeng pupuk kandang sapi) dapat  meningkat P tersedia dari 4,83 ppm menjadi 
62,64 ppm atau meningkat 366,8%, meningkatkan pertumbuhan tinggi 144,64 cm 
atau meningkat 31,3% dan diameter batang jagung 25,816 cm atau meningkat 
61,2%. Perlakuan B (1,5 kg/bedeng  red mud + 30 kg/bedeng pupuk kandang sapi) 
dan perlakuan C (3 kg/bedeng red mud + 40 kg/bedeng pupuk kandang sapi) sama-
sama dapat  meningkatkan N total dari 0,28 % menjadi 0,55 % atau meningkat 96,4 
%. 
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ABSTRACT 
The research aims to determine the influence of red mud and cow manure 
on the availability of N, P, and K on post-bauxite mining land in PT. Antam Sangau 
Regency. The study used a field experiment method with a Randomized Design 
Group (RAK) pattern consisting of 4 treatments with 5 replays so that there were 
20 experimental plots, where soil samples were taken at a depth of 0-30 cm and 
analyzed in the laboratory. The results showed treatment D (4.5 kg / bedeng red 
mud + 50 kg / bedeng manure) can increase the pH of the soil from 4.77 to 7.12 or 
increase 49.3 %, increase C-organic soil from 1.45% to 4.7% or increase 224.1% 
and increase its K from 0.42 cmol(+)kg-1 to 4.93 cmol(+)kg-1 or increase by 
1074%. Treatment C (3 kg / red mud bed + 40 kg / cow manure bed) can increase 
available P from 4.83 ppm to 62.64 ppm or an increase of 366.8%, increasing height 
growth 144.64 cm or increasing 31,3% and corn stem diameter 25,816 cm or an 
increase of 61,2%. Treatment B (1.5 kg / cow manure bed + 30 kg / cow manure 
bed) and C treatment (3 kg / red mud bed + 40 kg / cow manure bed) both increased 
the total N from 0.28. % to 0.55% or an increase of 96.4%. 
Key words: Red Mud, Hara Availability, Post-Mining Land  
PENDAHULUAN 
Kegiatan pasca penambangan 
sering kali dapat mengakibatkan 
menurunnya kualitas lingkungan, 
antara lain: hilangnya fungsi proteksi 
tanaman terhadap tanah, menurunnya 
keanekaragaman hayati, degradasi 
daerah aliran sungai, perubahan 
bentuk lahan, peningkatan erosi, dan 
masuknya logam-logam berat ke 
badan perairan, dan lain sebagainya 
(Suprapto, 2010). Menurut Joni (2013) 
karakteristik lahan  pasca tambang 
ditandai dengan lahan didominasi oleh 
tanah berpasir yang berkemampuan 
mengikat air sangat rendah, intensitas 
cahaya sangat tinggi karena lahan 
terbuka sehingga suhu permukaan 
tanah sangat tinggi, lapisan top soil 
hampir tidak ada, vegetasi dan unsur 
hara sangat minim, dan keasaman 
tanah tinggi. Menurut Annisa (2017) 
lahan pasca tambang umumnya miskin 
unsur hara, memiliki porositas tinggi 
dan penyerapan air rendah. 
 Upaya yang dilakukan untuk 
memperbaiki sifat kimia tanah di lahan 
pasca tambang bauksit adalah dengan 
penambahan bahan ameliorant red 
mud dan pupuk kendang sapi. Menurut 
Muchtar (2009) limbah hasil 
pengolahan bauksit menjadi alumina 
disebut lumpur merah (red mud) 
berwarna kemerahan Limbah lumpur 
berwarna kemerahan dan memiliki pH 
sekitar 13– 14, biasanya masih 
mengandung aluminium sebesar 10 – 
22%, dan beberapa unsur lain seperti 
besi sebesar 14 – 35%. Lumpur merah 
memiliki pH yang sangat basa. 
Menurut Benny (2010) pupuk 
kandang sapi sangat bermanfaat untuk 
meningkatkan kualitas lahan secara 
berkelanjutan. Penggunaan pupuk 
kandang sapi dalam jangka panjang 
dapat mencegah degradasi lahan. 
Pemberian pupuk organik dari kotoran 
sapi dalam jangka panjang mampu 
meningkatkan kandungan humus di 
dalam tanah. Humus banyak menyerap 
air dan masuk ke dalam tanah yang 
menyimpan air bagi tanaman, 
sehingga kemungkinan untuk 
terjadinya pengikisan tanah dan unsur 
hara yang ada di dalam tanah sangat 
kecil. Pupuk kandang sapi memiliki 
fungsi kimia yang penting seperti 
penyediaan hara makro (nitrogen, 
fosfor, kalium, kalsium, magnesium, 
dan sulfur) dan hara mikro seperti 
zink, tembaga, kobalt, barium, 
mangan, dan besi meskipun dalam 
jumlah yang kecil, meningkatkan 
kapasitas tukar kation tanah, dan 
membentuk senyawa kompleks 
dengan ion logam yang meracuni 
tanaman seperti aluminium, besi, dan 
mangan.  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh red mud dan 
pupuk kandang sapi terhadap 
ketersediaan N, P, dan K pada lahan 
pasca tambang bauksit di PT. Antam 
Kabupaten Sanggau. 
METODE ILMIAH 
Penelitian dilaksanakan di 
Lahan pasca Tambang Bauksit 
Kabupaten Sanggau. Analisis sifat 
kimia tanah dilakukan di 
Laboratorium Kimia Kesuburan 
Tanah. Sampel tanah awal diambil 
sebelum persiapan lahan dengan cara 
komposit pada kedalaman 0-30 cm 
dari permukaan tanah. Pengambilan 
sampel tanah dilakukan setelah 
perlakuan, dilakukan 1 bulan setelah 
aplikasi perlakukan red mud, pupuk 
kandang sapi dan pupuk anorganik 
seperti (Urea, SP-36 dan KCL). Total 
20 sampel tanah, diambil dan 
dianalisis untuk mengetahui 
ketersediaaan hara pada lahan yang 
akan diteliti. Selain itu pengukuran 
pertumbuhan tanaman jagung setiap 1 
minggu sampai pertumbuhan vegetatif 
maksimum. Parameter penelitian yang 
diteliti terdiri dari reaksi tanah (pH 
tanah), karbon organik (C-Organik) 
tanah, nitrogen (N) total tanah, fosfor 
(P) tersedia tanah, kalium (K) tersedia 
tanah, tinggi tanaman jagung dan 
diameter batang jagung. Adapun 
parameter penunjang yang diukur 
adalah parameter yang ada dilapangan 
seperti tekstur tanah, drainase tanah.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Parameter Penunjang  
1. Tekstur Tanah 
Hasil analisis tekstur tanah yang 
terdapat pada lahan tambang bauksit 
PT. ANTAM Tayan, Kabupaten 
Sanggau, Provinsi Kalimantan Barat 
memiliki tekstur lempung karena 
mengandung pasir 24,20 %, debu 
32,57 % dan lempung 43,23%. Hasil 
tersebut akibat kondisi lahan yang 
sudah ditambang sehingga 
menyebabkan hilangnya lapisan top 
soil dan bahan organik menjadi 
berkurang yang menyebabkan 
penimbunan pasir, debu dan lempung.  
 
 
yang berkemampuan mengikat air 
sangat rendah. Kondisi tempat 
penelitian yang berada pada lerang. 
Menurut Joni (2013) karakteristik 
lahan pasca tambang ditandai dengan 
lahan tanah berpasir.  
2. Drainase Tanah   
 Hasil pengamatan dilapangan 
menunjukkan bahwa kondisi drainase 
ditempat penelitian tergolong baik 
yang memiliki saluran drainase yang 
lancer karena lokasi penelitian berada 
pada bukit 13 yang berlereng dan 
daerah tempat penelitian memiliki 
saluran drainase berupa parit yang 
dibuat pada sekeliling bukit sehingga 
air tidak mengalami penghambatan 
aliran dan tidak tergenang. 
B. Parameter Penelitian 
1. Reaksi Tanah (pH Tanah)  
         Keragaman pengaruh pemberian 
red mud dan pupuk kandang sapi 
terhadap pH tanah di lokasi penelitian 
dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa 
pemberian red mud dan pupuk 
kandang sapi berpengaruh nyata 
terhadap pH tanah di lokasi penelitian.  
 
 
Pengaruh perlakuan red mud dan 
pupuk kandang sapi terhadap pH 
tanah di lokasi penelitian dapat dilihat 
pada Tabel 2.  
 
Sumber Keragaman SS Df MS F hitung F tabel 
Perlakuan (Red Mud dan 
Pupuk Kandang sapi) 
15,934 3 5,311 124,348* 0,000 
Kelompok ,469 4 0,117 2,748 0,078 
Galat ,513 12 0,043   
Total 16,916 19    
KK(%) 3,37     
Keterangan : * Berpengaruh Nyata 
Tabel 1.  Keragaman Pengaruh Pemberian Red Mud dan Pupuk Kandang   Sapi 
Terhadap pH Tanah di Lokasi Penelitian 
 
 
Tabel 2 menunjukkan semakin 
tinggi pemberian red mud dan pupuk 
kandang sapi maka semakin tinggi pH 
tanah di lahan pasca tambang bauksit 
tersebut. Perlakuan D (4,5 kg/bedeng   
red mud + 50 kg/bedeng   pupuk  
kandang sapi) dapat meningkatkan pH 
tanah di lahan pasca tambang dari  4.77 
meningkat menjadi 7.12 termasuk 
dalam kriteria netral. Tingginya 
peningkatan pH tanah pada perlakuan D 
karena pemberian red mud dan pupuk 
kandang sapi lebih banyak dari 
perlakuan lainya. Hal ini menurut 
Muchtar (2009) limbah hasil 
pengolahan alumina (red mud) memiliki 
pH yang sangat basa yaitu sekitar 13– 
14 sehingga dapat meningkatkan pH 
pada tanah yang bersifat masam. 
Menurut Kisnawati dan Supraptoed 
(2016) red mud mengandung CaO 0-
14% dan Na2O2 2- 8%.  
 Pupuk kendang sapi banyak  








dapat mengkelat unsur-unsur logam 
seperti Al dan Fe H+ di dalam tanah 
terikat dan tidak terlepas karena (OH-) 
meningkat. Tingginya kandungan (OH-) 
di dalam tanah akan meningkatkan 
reaksi tanah. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Tan (2010) bahwa bahan 
organik dalam proses dekomposisinya 
akan melepaskan asam-asam organik 
yang dapat mengikat Al dan membentuk 
senyawa kompleks, sehingga Al 
menjadi tidak larut, pada kondisi 
tersebut unsur hara akan mudah larut 
dalam air dan dapat diserap oleh 
tanaman. 
2. Karbon Organik (C-Organik) 
Tanah 
Keragaman pengaruh pemberian 
red mud dan pupuk kandang sapi 
terhadap karbon organik (C-organik) 
tanah di lokasi penelitian dapat dilihat 
pada Tabel   3.
Perlakuan pH  Kriteria 
A = control 4,77a Masam 
B=1,5 kg red mud + 30 kgpupuk kandang sapi 5,97b 
Agak 
Masam 
C=3 kg red mud + 40 kg pupuk kandang sapi 6,72c Netral  
D=4,5 kg  red mud + 50 kg  pupuk kandang sapi 7,12d Netral 
Sumber Keragaman SS Df MS F hitung F tabel 
Perlakuan (Red Mud dan 
Pupuk Kandang sapi) 
35,350 3 11,783 163,245* 0,000 
Kelompok 0,193 4 0,048 0,669 0,626 
Galat 0,866 12 0,072   
Total 36,409 19    
KK(%) 7,21     
Keterangan : * Berpengaruh Nyata 
Tabel 2.  Pengaruh Perlakuan Red Mud dan Pupuk Kandang Sapi Terhadap pH 
Tanah di Lokasi Penelitian 
Tabel 3.  Pengaruh Perlakuan Red Mud dan Pupuk Kandang Sapi Terhadap Karbon 
Organik (C-Organik)  Tanah di Lokasi Penelitian 
Tabel 3 menunjukkan bahwa 
pemberian red mud dan pupuk kandang 
sapi di lokasi penelitian berpengaruh 
nyata terhadap karbon organik tanah. 
  
 Pengaruh perlakuan red mud dan 
pupuk kandang sapi terhadap C-
Organik tanah di lokasi penelitian 
dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4.  Pengaruh Perlakuan Red Mud dan Pupuk Kandang Sapi Terhadap C-
Organik Tanah di Lokasi Penelitian 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom, berbeda tidak 
nyata pada uji Duncan’s New Multtriple Range Test taraf 5%. 
Tabel 4 menunjukkan bahwa 
perlakuan A (tanpa perlakuan) 
berbeda nyata dengan perlakuan B 
(1,5 kg/bedeng red mud + 30 
kg/bedeng pupuk kandang sapi), C (3 
kg/bedeng red mud + 40 kg/bedeng 
pupuk kandang sapi), dan perlakuan 
D (4,5 kg/bedeng   red mud + 50 
kg/bedeng   pupuk kandang sapi), 
sedangkan untuk perlakuan B berbeda 
nyata dengan perlakuan A dan 
perlakuan C tetapi tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan D. Perlakuan D 
menunjukkan bahwa kandungan 
karbon organik lebih tinggi dari 
perlakuan lainnya yaitu 4,7 %.  
Tingginya karbon organik tersebut 
 
 karena perlakuan D lebih banyak 
takaran pupuk kandang sapi sehingga 
dapat menambah bahan organik 
dilokasi penelitian..Menurut Benny 
(2010) penambahan pupuk kandang 
sapi adalah satu diantaranya upaya 
yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan bahan organik di dalam 
tanah, mengatasi masalah keharaan 
dalam tanah dan meningkatkan 
kandungan humus di dalam tanah 
 
3. Nitrogen (N) Total tanah 
     Keragaman pengaruh pemberian 
red mud dan pupuk kandang sapi 
terhadap nitrogen total tanah dapat 
dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Keragaman Pengaruh Pemberian Red mud dan Pupuk Kandang                 
Sapi Terhadap Nitrogen Total Tanah   
 
Perlakuan Duncan  Kriteria 
A=Kontrol 1,45a Rendah  
B=1,5 kg red mud + 30 kg pupuk kandang sapi 4,58c Tinggi 
C=3 kg red mud + 40 kg pupuk kandang sapi 4,18b Tinggi 
D=4,5 kg red mud + 50 kg  pupuk kandang sapi 4,7c Tinggi 
Sumber Keragaman SS Df MS F hitung F tabel 
Perlakuan (Red Mud dan 
Pupuk Kandang sapi) 
0,273 3 0,091 68,052* 0,000 
Kelompok 0,014 4 0,003 2,614 0,088 
Galat 0,016 12 0,001   
Total 0,303 19    
KK(%) 6,59     
Keterangan : * Berpengaruh Nyata 
. Tabel 5 menunjukkan bahwa 
pemberian red mud dan pupuk kendang  
sapi berpengaruh nyata terhadap 
nitrogen total tanah pada lahan pasca  
 tambang bauksit. Pengaruh perlakuan 
red mud dan pupuk kandang sapi 
 terhadap nitrogen total tanah di lokasi      
penelitian dapat dilihat pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Pengaruh Perlakuan Red Mud dan Pupuk Kandang Sapi Terhadap   
Nitrogen Total Tanah di Lokasi Penelitian. 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom, berbeda tidak 
nyata pada uji Duncan’s New Multtriple Range Test taraf 5%. 
             Tabel 6 menunjukkan bahwa 
perlakuan A berbeda nyata dengan 
perlakuan B (1,5 kg/bedeng red mud + 
30 kg/bedeng pupuk kandang sapi),  C 
(3 kg/bedeng red mud + 40 kg/bedeng 
pupuk kandang sapi), dan perlakuan D, 
sedangkan untuk perlakuan B, C dan 
perlakuan D (4,5 kg/bedeng   red mud 
+ 50 kg/bedeng   pupuk  kandang sapi)  
tidak berbeda nyata. Hal ini disebabkan 
pemberian pupuk kandang sapi 
mengandung  
 
unsur N sehingga dapat meningkatkan 
ketersediaan unsur N di dalam tanah. 
Menurut Nasahi (2010) pupuk kandang 
menyediakan unsur nitrogen sehingga 
dapat meningkatkan N di dalam tanah. 
 
4. Fosfor (P) Tersedia Tanah 
 Keragaman pengaruh pemberian 
red mud dan pupuk kandang sapi. 
terhadap fosfor (P) tersedia tanah dapat 
dilihat pada Tabel 7 
Tabel 7. Keragaman Pengaruh Pemberian Red mud dan Pupuk Kandang  Sapi 
Terhadap Fosfor (P) Tersedia Tanah. 
 
             Tabel 7 menunjukkan bahwa 
pemberian red mud dan pupuk kandang 
sapi berpengaruh nyata terhadap fosfor 
tersedia tanah pada lahan pasca  
tambang bauksit. Pengaruh pemberian 
 perlakuan red mud dan pupuk kandang 
sapi terhadap fosfor (P) total tanah di 
lokasi penelitian dapat dilihat pada 
Tabel 8. 
Perlakuan Duncan Kriteria 
A=Kontrol 0,28a Sedang 
B=1,5 kg red mud + 30 kg pupuk kandang sapi 0,55b Tinggi 
C=3 kg red mud + 40 kg pupuk kandang sapi 0,55b Tinggi 
D=4,5 kg red mud + 50 kg  pupuk kandang sapi 0,54b Tinggi 
Sumber Keragaman SS Df MS F hitung F tabel 
Perlakuan (Red Mud dan 
Pupuk Kandang sapi) 
7068,682 3 2356,227 475,652* 0,000 
Kelompok 67,682 4 16,921 3,416 0,044 
Galat 59,444 12 4,954   
Total 7195,809 19    
KK(%) 4,94     
Keterangan : * Berpengaruh Nyata 
Tabel 8. Pengaruh Perlakuan Red Mud dan Pupuk Kandang Sapi Terhadap Fosfor 
Total Tanah di Lokasi Penelitian 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom, berbeda tidak 
nyata pada uji Duncan’s New Multtriple Range Test. 
 
Tabel 8 menunjukkan bahwa 
pada perlakuan A berbeda nyata 
dengan semua perlakuan B (1,5 
kg/bedeng red mud + 30 kg/bedeng 
pupuk kandang sapi), perlakuan C (3 
kg/bedeng red mud + 40 kg/bedeng 
pupuk kandang sapi), dan perlakuan 
D (4,5 kg/bedeng   red mud + 50 
kg/bedeng   pupuk kandang sapi). 
Fosfor tersedia tanah tertinggi 
terdapat pada perlakuan C (3 
kg/bedeng red mud + 40 kg/bedeng 
pupuk kandang sapi) yaitu 62,64 
ppm. Menurut Nasahi (2010) pupuk 
kandang menyediakan unsur fosfor 
apabila diberikan kepada tanah dapat 
meningkatkan unsur hara fosfor.  
Ketersediaan unsur fosfor dari 4,83 
(ppm) setelah diberikan perlakuan C  
meningkat menjadi 62,64 (ppm). 
Menurut, Siregar.dkk., (2017) 
bahan organik menghasilkan asam-
asam organik yang akan membentuk 
senyawa khelat dengan Al3+ bebas 
dalam tanah, sehingga Al3+ yang 
dapat dipertukarkan menurun dan 
terdapat hubungan antara Al-dd 
terhadap pH dan P-tersedia tanah, 
yaitu dengan penurunan Al-dd maka 




tanah. Semakin banyak ion Al3+ yang 
mengalami hidrolisis, semakin banyak 
ion H+ yang disumbangkan, dan 
semakin masamlah tanah tersebut. 
Penurunan jumlah Al-dd akibat 
penambahan bahan organik dalam 
tanah dapat meningkatkan jumlah P 
menjadi tersedia dan pH tanah 
meningkat. 
Tabel 11 menunjukkan 
perlakuan D takaran (4,5 kg/bedeng   
red mud + 50 kg/bedeng pupuk 
kandang sapi) mengalami penurunan 
ketersediaan unsur P yaitu 50,98 ppm, 
sedangkan untuk perlakuan C adalah 
62,64 ppm. Faktor yang 
mempengaruhi rendahnya ketersedian 
unsur P pada perlakuan D karena 
pemberian red mud lebih banyak dari 
perlakuan C menyebabkan pH tanah 
lebih tinggi dan unsur fosfor (P) di 
dalam tanah menjadi kurang tersedia. 
 
5. Kalium (K) Tersedia tanah 
 Keragaman pengaruh pemberian 
red mud dan pupuk kandang sapi 
terhadap kalium (K) tersedia tanah di 
lokasi penelitian dapat dilihat pada 
Tabel 9. 
 
Perlakuan Duncan  Kriteria 
A=Kontrol 13,42a Rendah 
B=1,5 kg red mud + 30 kg pupuk kandang sapi 53,34b 
Sangat 
Tinggi 
C=3 kg red mud + 40 kg pupuk kandang sapi 62,64c 
Sangat 
Tinggi 




Tabel 9.  Keragaman Pengaruh Pemberian Red mud dan Pupuk Kandang Sapi 
Terhadap Kalium (K) Tersedia Tanah. 
 
Tabel 10. Pengaruh Perlakuan Red Mud dan Pupuk Kandang Sapi Terhadap     
Kalium (K) Tersedia Tanah di Lokasi Penelitian 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom, berbeda tidak  
nyata pada uji Duncan’s New Multtriple Range Tes taraf 5%. 
Tabel 10 menunjukkan bahwa 
perlakuan A (tanpa perlakuan) berbeda 
nyata dengan perlakuan B (1,5 
kg/bedeng red mud + 30 kg/bedeng 
pupuk kandang sapi), perlakuan C (1,5 
kg/bedeng red mud + 30 kg/bedeng 
pupuk kandang sapi), dan perlakuan D 
(4,5 kg/bedeng   red mud + 50 
kg/bedeng   pupuk kandang sapi) yaitu 
4,934 (cmol(+)kg-1). Perlakuan D (4,5 
kg/bedeng   red mud + 50 kg/bedeng   
pupuk kandang sapi) mampu 
meningkatkan ketersediaan unsur K 
tanah dari 0,42 cmol(+)kg-1 menjadi) 
 
4,934 cmol(+)kg-1. Nilai kalium (K 
semakin tinggi dengan pemberian red 
mud dan pupuk kandang sapi yang 
semakin meningkat. Menurut Riyani 
dkk., (2015) pupuk kotoran sapi 
mengandung unsur K yang dibutuhkaan   
oleh tanaman. 
 
6. Tinggi Tanaman Jagung  
Hasil keragaman pengaruh 
pemberian red mud dan pupuk kandang 
sapi terhadap tinggi tanaman jagung 
dapat dilihat pada Tabel 11. 
 
 
Sumber Keragaman SS Df MS F hitung F tabel 
Perlakuan (Red Mud dan 
Pupuk Kandang sapi) 
64,792 3 21,597 5045,106* 0,000 
Kelompok 0,019 4 0,005 1,100 0,401 
Galat 0,051 12 0,004   
Total 64,862 19    
KK(%) 2,02     
Keterangan : * Berpengaruh Nyata 
Tabel 9 menunjukkan bahwa 
pemberian red mud dan pupuk kandang 
sapi berpengaruh nyata terhadap 
kalium tersedia tanah pada lokasi 
penelitian. Pengaruh pemberian  
perlakuan red mud dan pupuk kandang 
sapi terhadap kalium tersedia tanah di 
lokasi penelitian dapat dilihat pada 
Tabel 10. 
 
Perlakuan Duncan Kreteria 
A=Kontrol 0,42a Sedang  
B=1,5 kg red mud + 30 kg pupuk kandang sapi 2,66b 
Sangat 
Tinggi 
C=3 kg red mud + 40 kg pupuk kandang sapi  4,59c 
Sangat 
Tinggi 




Tabel 11.  Keragaman Pengaruh Pemberian Red mud dan Pupuk Kandang Sapi 
Terhadap Tinggi Tanaman Jagung  
 
Tabel 12. Pengaruh Pemberian Perlakuan Red Mud dan Pupuk Kandang Sapi 
Terhadap Tinggi Tanaman Jagung 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom, berbeda tidak  
nyata pada uji Duncan’s New Multtriple Range Test  taraf 5%. 
Sumber Keragaman SS Df MS F hitung F tabel 
Perlakuan (Red Mud dan 
Pupuk Kandang sapi) 
6956,673 3 2318,891 549,852* 0,000 
Kelompok 8,033 4 2,008 0,476 0,753 
Galat 50,608 12 4,217   
Total 7015,313 19     
KK(%) 1,74     
Keterangan : * Berpengaruh Nyata 
Tabel 11 menunjukkan bahwa 
pemberian red mud dan pupuk kandang 
sapi berpengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman jagung pada lahan pasca   
 
tambang bauksit. Pengaruh pemberian 
perlakuan red mud dan pupuk kandang 
sapi terhadap tinggi tanaman jagung 
dapat dilihat pada Tabel 12. 
Perlakuan Duncan (0,5) 
A=Kontrol 93,53a 
B=1,5 kg red mud + 30 kg pupuk kandang sapi 110,24b 
C=3 kg red mud + 40 kg pupuk kandang sapi 144,64d 
D=4,5 kg red mud + 50 kg pupuk kandang sapi 122,79c 
Tabel 12 menunjukkan perlakuan 
A (tanpa perlakuan) berbeda nyata 
dengan perlakuan B (1,5 kg/bedeng red 
mud + 30 kg/bedeng pupuk kandang 
sapi), perlakuan C (1,5 kg/bedeng red 
mud + 30 kg/bedeng pupuk kandang 
sapi), dan perlakuan D (4,5 kg/bedeng   
red mud + 50 kg/bedeng   pupuk 
kandang sapi). Pertumbuhan tinggi 
tanaman jagung tertinggi terdapat pada 
perlakuan C yaitu rata-rata 144,64 cm. 
Hal ini disebabkan ketersediaan unsur N 
dan unsur P juga tinggi pada perlakuan 
C. Menurut Nasahi (2010) pupuk 
kandang menyediakan unsur nitogen, 
fosfor dan kalium. Faktor yang 
menyebabkan rendahnya pertumbuhan 
(4,5 kg/bedeng   red mud + 50 kg/bedeng    
tinggi tanaman jagung pada perlakuan 
D pupuk kandang sapi) adalah takaran 
red mud yang lebih tinggi dari 
perlakuan C (1,5 kg/bedeng red mud + 
30 kg/bedeng pupuk kandang sapi) 
sehingga banyaknya ion-ion basa 
Na2O2 yang meningkatkan pH pada 
tanah menyebabkan unsur hara makro 
terutama unsur P diikat sehingga 
tanaman mengalami kekurangan unsur 
hara P. Sesuai pernyataan Triharto 
(2013) pada tanah alkalis dengan nilai 
derajat kemasaman (pH) >7 unsur P 
(fosfor) akan banyak terikat oleh Ca 
(kalsium) dan Mg (magnesium) 
sementara unsur mikro molibdenum 
(Mo) berada dalam jumlah banyak.  
Tabel 13. Keragaman Pengaruh Pemberian Red mud dan Pupuk Kandang Sapi 
Terhadap Diameter Batang Tanaman Jagung 
 
 
Tabel 14. Pengaruh Pemberian Perlakuan Red Mud dan Pupuk Kandang  Sapi 
Terhadap Diameter Batang Tanaman Jagung 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom, berbeda tidak  
nyata pada uji Duncan’s New Multtriple Range Test  taraf 5%. 
7. Diameter Batang 
         Hasil uji keragaman pengaruh 
pemberian red mud dan pupuk kandang 
 
sapi terhadap diameter batang tanaman 
jagung dapat dilihat pada Tabel 13. 
Sumber Keragaman SS Df MS F hitung F tabel 
Perlakuan (Red Mud dan 
Pupuk Kandang sapi) 
263,384 3 87,795 159,616* 0,000 
Kelompok 1,853 4 0,463 0,842 0,525 
Galat 6,600 12 0,550   
Total 271,837 19    
KK(%) 3,57     
Keterangan : * Berpengaruh Nyata 
              Tabel 13 menunjukkan bahwa 
pemberian red mud dan pupuk kandang 
sapi berpengaruh nyata terhadap 
diameter batang tanaman jagung pada 
lahan pasca tambang bauksit. Pengaruh  
pemberian perlakuan red mud dan 
pupuk kandang sapi terhadap diameter 
batang tanaman jagung dapat dilihat 
pada Tabel 14 
 
Perlakuan Duncan (0,5) 
A=Kontrol  16,02a 
B=1,5 kg red mud + 30 kg pupuk kandang sapi  19,10a 
C=3 kg red mud + 40 kg pupuk kandang sapi 25,82b 
D=4,5 kg red mud + 50 kg pupuk kandang sapi 18,13a 
 
Tabel 17 menunjukkan bahwa perlakuan 
A berbeda nyata dengan perlakuan C (3 
kg/bedeng red mud + 40 kg/bedeng 
pupuk kandang sapi) dan tidak berbeda 
nyata dengan perlakuan B (1,5 
kg/bedeng red mud + 30 kg/bedeng 
pupuk kandang sapi), dan perlakuan D 
(4,5 kg/bedeng   red mud + 50 kg/bedeng   
pupuk kandang sapi). Pertumbuhan 
tanaman jagung dipengaruhi unsur hara 
N, P dan unsur hara K. Tabel 15  
menunjukkan tanaman jagung pada 
perlakuan C yang diberikan (3 
kg/bedeng red mud+ 40 kg/bedeng 
pupuk kandang sapi) memiliki diameter 
batang tanaman jagung lebih besar dari 
perlakuan lainya yaitu rata-rata 25,816 
cm.  Besarnya diameter tanaman 
jagung pada perlakuan C karena 
ketersedianya unsur hara makro seperti 
N, P dan K yang tercukupi. N total 
pada perlakuan C adalah 0,552%, 
unsur P adalah 62,64 (ppm) dan 4,588 
(cmol(+)kg
-1
) yang sangat tinggi. Menurut 
Marliani (2011) nitrogen berperan 
dalam merangsang pertumbuhan 
khususnya batang, cabang, dan daun, 
serta mendorong terbentuknya klorofil 
sehingga daunnya menjadi hijau yang 
berguna    bagi     proses    fotosintesis. 
 
 
Menurut Sutedja (2002) fosfor dapat 
berperan dalam pembentukan sel dan 
perkembangan akar-akar halus serta 
dapat meningkatkan pertumbuhan 
tanaman muda menjadi dewasa 
(vegetatif).  
            Perlakuan D diameter batang 
tanaman jagung lebih rendah dari 
perlakuan C yaitu 18,130 karena  
 
menyebabkan reaksi tanah tinggi  
pemberian red mud yang lebih banyak 
sehingga unsur N, P dan K menjadi 
kurang tersedia bagi tanaman. Unsur 
hara yang tidak tersedia menyebabkan 
tanaman mengalami kekurangan unsur 
hara sehingga mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman. 
 
                  KESIMPULAN  
  
1. Perlakuan terbaik hasil penelitian 
adalah perlakuan C dengan takaran 3 
kg/bedeng red mud + 40 kg/bedeng 
pupuk kandang sapi dapat 
meningkatkan pertumbuhan tinggi 
tanaman jagung dari 93,53 menjadi 
144,64 cm atau meningkat 31,3% dan 
diameter batang tanaman jagung dari 
16, 02 menjadi 25,82 cm atau 
meningkat 61,2%. 
 
2. Perlakuan C dengan takaran 3 
kg/bedeng red mud + 40 kg/bedeng 
pupuk kandang sapi dapat 
meningkatkan N total dari 0,28 % 
menjadi 0,55% atau meningkat 96,4%, 
meningkatkan P tersedia dari 4,83 
(ppm) menjadi 62,64 (ppm) atau 
meningkat 366,8%, meningkatkan K 
tesedia dari 0,42 (Cmol (+)kg-1) 
menjadi 4, 59 (Cmol (+)kg-1) atau 
meningkat 992,8 %, meningkatkan pH 
tanah dari 4,77 menjadi 6,72 atau 
meningkat 40,9%, dan meningkatkan 
karbon organik dari 1,45 % menjadi 4, 
18 % atau meningkat 188,3 %. 
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